
 
 

 
 

SIGNIFIKANSI LITERASI KEUANGAN SYARIAH SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI PENGGUNAAN FINTECH PAYMENT, FEAR OF MISSING OUT, 

DAN INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DALAM 

MEMPENGARUHI PEMBELIAN IMPULSIF MAHASISWA UIN SUNAN 

KALIJAGA YOGYAKARTA 

 

SKRIPSI 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA 

EKONOMI 

Disusun Oleh: 

Mochamad Rizqi Julyanto 

NIM. 22108030138 

Dosen Pembimbing : 

Shulhah Nurullaily, S.H.I., M.E.I. 

NIP. 19830608 201503 2 003 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2026 



 
 

 
 
 
 

ii 

 

HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

  



 
 

 
 
 
 

iii 

 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI 

 



 
 

 
 
 
 

iv 

 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN 

 



 
 

 
 
 
 

v 

 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

Sebagai civitas akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, saya yang 

bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Mochamad Rizqi Julyanto 

NIM   : 22108030138 

Program Studi  : Manajemen Keuangan Syariah 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Jenis Karya  : Skripsi 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan 

kepada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Hak Bebas Royalti Non-eksklusif (non-

exclusive royalty free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: 

“Signifikansi Literasi Keuangan Syariah Sebagai Variabel Moderasi 

Penggunaan Fintech Payment, Fear of Missing Out, dan Intensitas 

Penggunaan Media Sosial dalam Mempengaruhi Pembelian Impulsif 

Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti 

Non-eksklusif ini, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berhak menyimpan, 

mengalihmedia/formatkan, mengelola, dalam bentuk pangkalan data (database), 

merawat, dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama 

saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Dibuat di: Yogyakarta 

Pada tanggal, 12 Januari 2026 

Yang menyatakan 

 

(Mochamad Rizqi Julyanto) 



 
 

 
 
 
 

vi 

 

HALAMAN MOTO 

 

Mari merasa iri kepada seseorang yang besar rasa bersyukurnya dan istiqomahnya 

dalam beribadah 

  



 
 

 
 
 
 

vii 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah 

SWT atas limpahan rahmat, karunia, dan kesempatan yang diberikan, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini meskipun masih terdapat berbagai 

keterbatasan. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad 

SAW yang telah membawa umat manusia menuju jalan ilmu pengetahuan dan 

kebenaran. 

Skripsi ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua tersayang, yang 

telah memberikan dukungan moral maupun material, doa yang tiada henti, serta 

motivasi agar penulis senantiasa bersemangat dalam menyelesaikan masa studi. 

Skripsi ini juga penulis persembahkan kepada seluruh keluarga besar, para guru, 

serta teman-teman yang telah berperan dan memberikan dukungan dalam 

perjalanan penulis hingga sampai pada tahap ini. 

  



 
 

 
 
 
 

viii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi istilah-istilah berbahasa Arab dalam skripsi ini 

mengacu pada ketentuan yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alīf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 ṡa’ Ṡ S (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hâ’ Ḥ ح

Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha’ Kh K dan h خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش



 
 

 
 
 
 

ix 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Sâd Ṣ ص

Es (dengan titik di 

Bawah) 

 Dâd Ḍ ض

De (dengan titik di 

bawah) 

 Tâ’ Ṭ ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Zâ’ Ẓ ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Aīn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 Gaīn G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن



 
 

 
 
 
 

x 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Wāwu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

Huruf Arab Keterangan Huruf Latin 

دةَْ   Ditulis Muta’addidah مُتعََد ِّ

دَّةْ  Ditulis ‘iddah ع ِّ

 

C. Ta’ Marbūtâh di akhir kata 

Semua ta’ marbuttah ditulis dengan h, baik berada pada kata tunggal atau 

berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki kata 

aslinya. 

Huruf Arab Keterangan Huruf Latin 

مَةْ ك   Ditulis ḥikmah ح ِّ



 
 

 
 
 
 

xi 

 

Huruf Arab Keterangan Huruf Latin 

يَةْ ز   Ditulis Jizyah ج ِّ

لِّيَاءْ ْكَرَامَةُْ ا لأوَ   Ditulis Karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

---ََْ ََ --- Fathah Ditulis A 

--- َِّْ ََ  َ --- Kasrah Ditulis I 

--- --- Dammah Ditulis U 

 Fathah Ditulis Fa’ala فعل

 Kasrah Ditulis Zukira ذكرْ

 Dammah Ditulis Yazhabu يذهبْ

 

E. Vokal Panjang 

Huruf Arab Keterangan Huruf Latin 

1. fathah + alif Ditulis A 

لِّيَّة  Ditulis Jahiliyyah جَاهِّ

2. fathah + ya‟ mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa تنَ سَىْ

3. kasrah + ya‟ mati Ditulis I 

ي م  Ditulis Karim كَرِّ

4. dhammah + wawu mati Ditulis U 



 
 

 
 
 
 

xii 

 

Huruf Arab Keterangan Huruf Latin 

ضْ   Ditulis Furud فرُُو 

 

F. Vokal Rangkap 

Huruf Arab Keterangan Huruf Latin 

1. fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم

2. fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata yang dipisahkan 

dengan Apostof 

Huruf Arab Keterangan Huruf Latin 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat تْ'أعد

 Ditulis La’in syakartum شكرتمْْْلئن

 

H. Kata Sandang Alīf + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah maka ditulis menggunakan huruf awal “al” 

Huruf Arab Keterangan Huruf Latin 

 Ditulis Al-Quran القرآنْ



 
 

 
 
 
 

xiii 

 

Huruf Arab Keterangan Huruf Latin 

ْالقياسْ Ditulis Al-Qiyas 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

Huruf Arab Keterangan Huruf Latin 

 ’Ditulis As-sama السَّمَاءْ 

سْ   Ditulis Asy-syams الشَّم 

 

3. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Huruf Arab Keterangan Huruf Latin 

 Ditulis Zawi al-furud الفروضْذوي

 Ditulis Ahl as-sunnah السُّنَّة ْْاهَ لُْ

 

  



 
 

 
 
 
 

xiv 

 

KATA PENGANTAR 

bismillahirrahmanirrahim 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat, 

taufik, serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik. Sholawat serta salam senantiasa penyusun haturkan kepada junjungan kita 

Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa kita dari zaman kegelapan menuju 

zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan, dan yang senantiasa kita harapkan 

syafaatnya di hari kiamat kelak. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi pada Program Studi Manajemen Keuangan Syariah, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun 

skripsi ini berjudul “Signifikansi Literasi Keuangan Syariah sebagai Variabel 

Moderasi Penggunaan Fintech Payment, Fear of Missing Out, dan Intensitas 

Penggunaan Media Sosial dalam Mempengaruhi Pembelian Impulsif Mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.”  

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas 

dari berbagai kendala dan keterbatasan. Namun, berkat bantuan, bimbingan, serta 

dukungan dari berbagai pihak, skripsi ini dapat diselesaikan. Oleh karena itu, 

dengan segala kerendahan hati, penyusun mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada: 

1. Prof. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D. Selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 



 
 

 
 
 
 

xv 

 

2. Prof. Dr. Misnen Ardiansyah, S.E., M.Si., Ak., CA., ACPA. Selaku Dekan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3. Dr. Darmawan, S.Pd., MAB. Selaku Ketua Program Studi Manajemen 

Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

4. Sunarsih, S.E., M.Si. Selaku Dosen Penasihat Akademik yang telah 

memberikan arahan dan nasihat yang berharga selama proses perkuliahan. 

5. Shulhah Nurullaily, S.H.I., M.E.I. Selaku Dosen Pembimbing Skipsi yang 

senantiasa sabar memberikan arahan serta bimbingan kepada penulis dari 

awal hingga akhir penyusunan skripsi ini. 

6. Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah memberikan ilmu serta pengalaman pengetahuannya 

kepada penulis selama masa perkuliahan. 

7. Seluruh Pegawai dan Staf Tata Usaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

8. Keluarga tersayang Bapak, Ibu, saudara/i-ku serta seluruh keluarga 

dikampung halaman yang telah memberikan doa, dukungan, cinta, dan 

arahan dalam setiap langkah penulis. 

9. Kepada teman-teman seperjuangan di Program Studi Manajemen Keuangan 

Syariah angkatan 2022 

10. Kepada teman-teman crew roti bakar Beverly Hills, Pakbos Ashari, Mas 

Anggit, Lek Paidi, Mas Sepep, Mas Bendot, Om Sus, Cak Sukimin dan yang 



 
 

 
 
 
 

xvi 

 

lainnya. Terimakasih telah memberikan kesempatan dan pengalaman yang 

sangat berharga bagi saya. 

11. Kepada semua pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu-satu, terimaksih 

banyak telah menjadi teman yang baik bagi saya. 

12. Kepada sesorang yang tidak bisa disebutkan namanya, terimakasih banyak 

telah membantu dan menemani penulis dari awal perkuliahan hingga 

menjelang akhir. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan dan jauh 

dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun demi perbaikan di masa mendatang. Semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat dan menambah khazanah keilmuan, khususnya di bidang 

manajemen keuangan syariah. 

 

 Yogyakarta, 12 Januari 2026 

 Penulis, 

 

 
 Mochamad Rizqi Julyanto 

NIM. 22108030138 

 

 

 



 
 

 
 
 
 

xvii 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR .................................................. ii 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ........................................................... iii 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ......................................................... iv 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ...................................................... v 

HALAMAN MOTO ............................................................................................. vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ......................................................................... vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .............................................. viii 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... xiv 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... xvii 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xix 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xx 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xxi 

ABSTRAK ......................................................................................................... xxii 

ABSTRACT ...................................................................................................... xxiii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang .......................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................... 10 

C. Tujuan Penelitian...................................................................................... 11 

D. Manfaat Penelitian ................................................................................... 11 

E. Sistematika Pembahasan ........................................................................ 13 

BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA .......................... 15 

A. Landasan Teori ........................................................................................ 15 

B. Kajian Pustaka ........................................................................................ 27 

C. Pengembangan Hipotesis ........................................................................ 41 

D. Kerangka pemikiran ............................................................................... 49 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 51 

A. Jenis Penelitian ........................................................................................ 51 

B. Populasi dan sampel ................................................................................ 51 



 
 

 
 
 
 

xviii 

 

C. Teknik Pengumpulan Data ..................................................................... 53 

D. Instrumen penelitian ............................................................................... 53 

E. Definisi Operasional Variabel ................................................................ 54 

F. Teknik Analisis Data ............................................................................... 57 

G. Model Matematik .................................................................................... 61 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN ........................................... 62 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian ...................................................... 62 

B. Analisis Deskriptif Responden ............................................................... 63 

C. Analisis Data ............................................................................................ 68 

D. Pembahasan ............................................................................................. 82 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 89 

A. Kesimpulan .............................................................................................. 89 

B. Keterbatasan Penelitian .......................................................................... 92 

C. Saran ......................................................................................................... 93 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................... 94 

LAMPIRAN ....................................................................................................... 102 

CURRICULUM VITAE .................................................................................... 113 

 

  



 
 

 
 
 
 

xix 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2. 1 : Kajian Pustaka ................................................................................ 27 

Tabel 3. 1 : Skala Likert...................................................................................... 54 

Tabel 3. 2 : Defenisi Operasional Variabel ........................................................ 55 

Tabel 4. 1 : Karakteristik Demografis Responden ........................................... 63 

Tabel 4. 2 : Karakteristik Perilaku Digital Responden .................................... 65 

Tabel 4. 3 : Pemahaman Dasar Literasi Keuangan Syariah Responden ....... 67 

Tabel 4. 4 : Nilai Loading Factors dan Average Variance Extracted (AVE) .. 69 

Tabel 4. 5 : Nilai Loading Factors dan Average Variance Extracted Setelah 

Eliminasi .............................................................................................................. 71 

Tabel 4. 6 : Hasil Nilai Heterotrait–Monotrait Ratio (HTMT) ....................... 73 

Tabel 4. 7 : Nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability ..................... 74 

Tabel 4. 8 : Hasil Uji Multikolinearitas ............................................................. 75 

Tabel 4. 9 : Hasil Uji R-Square .......................................................................... 76 

Tabel 4. 10 : Q-Square Predict ........................................................................... 77 

Tabel 4. 11 : Direct Effect ................................................................................... 78 

Tabel 4. 12 : Indirect Effect ................................................................................ 80 

 

  



 
 

 
 
 
 

xx 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. 1 : Indeks Literasi Keuangan, 2024 .................................................. 2 

Gambar 1. 2 : Perkembangan Nilai Transaksi E-Commerce Indonesia 2020-

2024 ......................................................................................................................... 4 

Gambar 2. 1 : Kerangka Pemikiran................................................................... 49 

 

  



 
 

 
 
 
 

xxi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian ................................................................. 102 

Lampiran 2 : Tabel Tabulasi Data ................................................................... 106 

Lampiran 3 : Gambar Outer loading sebelum Eliminasi Indikator ............. 110 

Lampiran 4 : Gambar Nilai AVE sebelum Eliminasi Indikator .................... 110 

Lampiran 5 : Gambar Outer Loading setelah Eliminasi Indikator .............. 110 

Lampiran 6 : Gambar Nilai AVE setelah Eliminasi Indikator ...................... 111 

Lampiran 7 : Gambar Hasil HTMT ................................................................. 111 

Lampiran 8 : Gambar Hasil Uji Realiabilitas ................................................. 111 

Lampiran 9 : Gambar Hasil Uji R-Square ...................................................... 111 

Lampiran 10 : Gambar Hasil  Uji Q-Square ................................................... 111 

Lampiran 11 : Gambar Nilai Path Coefficients .............................................. 112 

Lampiran 12 : Gambar Hasil Uji Hipotesis ..................................................... 112 

 

  



 
 

 
 
 
 

xxii 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Penggunaan Fintech Payment, Fear of 

Missing Out (FoMO), dan Intensitas Penggunaan Media Sosial terhadap Pembelian Impulsif, 

serta menguji peran Literasi Keuangan Syariah sebagai variabel moderasi pada mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan Structural 

Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS) melalui 

perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya Fear of Missing 

Out dan Intensitas Penggunaan Media Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pembelian Impulsif, sedangkan Penggunaan Fintech Payment tidak berpengaruh signifikan. 

Selanjutnya, Literasi Keuangan Syariah tidak mampu memperlemah Pengaruh Penggunaan 

Fintech Payment dan Fear of Missing Out terhadap Pembelian Impulsif. Bahkan, Literasi 

Keuangan Syariah terbukti memperkuat pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial 

terhadap Pembelian Impulsif. 

Kata Kunci:  Pembelian Impulsif, Fintech Payment, Fear of Missing Out, Intensitas 

Penggunaan Media Sosial, Literasi Keuangan Syariah 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Fintech Payment Use, Fear of Missing 

Out (FoMO), and Social Media Intensity Social Media Use on Impulsive Buying, 

as well as to examine the role of Sharia Financial Literacy as a moderating variable 

among students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. This study uses a quantitative 

approach with a survey method. Data were collected through questionnaires and 

analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) with a Partial Least Squares 

(PLS) approach using SmartPLS 4 software. The results of the study show that Fear 

of Missing Out and Intensity of Social Media Use have a positive and significant 

effect on Impulsive Buying, while Fintech Payment Use has no significant effect. 

Furthermore, Sharia Financial Literacy is unable to weaken the effect of Fintech 

Payment and Fear of Missing Out on Impulsive Buying. In fact, Islamic Financial 

Literacy was found to strengthen the effect of Social Media Usage Intensity on 

Impulsive Buying.  

Keywords:  Impulsive Buying, Fintech Payment, Fear of Missing Out, Social 

Media Usage Intensity, Islamic Financial Literacy
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan inovasi sistem perdagangan modern, telah membawa 

perubahan besar terhadap perilaku konsumen. Berbagai macam inovasi 

seperti halnya perangkat elektronik yang membantu pelanggan dalam 

melakukan transaksi tanpa bantuan staf (self-service kiosks), penawaran 

pertukaran produk (product excange offers), pengguaan kartu kredit dan 

skema cicilan bulanan (monthly instalment schemes) telah memberikan 

kemudahan proses belanja seorang konsumen (Dekimpe et al, 2020; Sheth, 

2021). Kemudahan ini menjadikan aktivitas konsumen dalam berbelanja 

menjadi semakin menarik dan bahkan menyebabkan fenomena pembelian 

impulsif yang didasari oleh pembelian tak berencana semakin meningkat. 

Hal ini menarik perhatian penting bagi akademisi maupun praktisi 

pemasaran (Redine et al, 2023) 

Pembelian impulsif sendiri diartikan sebagai tindakan pembelian yang 

tidak direncanakan dan dilakukan secara tiba-tiba di tempat pembelian tanpa 

pertimbangan rasional yang mendalam, terkadang diawali oleh dorongan 

emosional atau paparan rangsangan eksternal seperti promosi, diskon, dan 

tampilan produk (Zheng et al, 2019). Berbeda dengan pembelian yang 

terencana dan berorientasi pada fungsi utilitarian, pembelian impulsif lebih 

didorong oleh emosi dan motivasi hedonik, yakni keinginan untuk 

memperoleh kesenangan atau kepuasan sesaat (Chen & Lin, 2023). Para 
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pemasar dan pelaku ritel secara tradisional memanfaatkan berbagai faktor 

pendorong eksternal, seperti strategi promosi, desain toko, dan iklan digital, 

untuk menstimulasi dorongan impulsif tersebut (Grigsby et al, 2021). 

Meskipun dalam taraf moderat perilaku ini sering dianggap wajar dan 

bahkan memberikan kepuasan psikologis, perilaku pembelian impulsif yang 

berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif seperti kesulitan keuangan, 

penyesalan pasca pembelian, dan tekanan psikologis (Chen et al, 2019). Saat 

ini, fenomena pembelian impulsif telah menjadi bagian dominan dalam 

industri ritel modern dan menyumbang sebagian besar penjualan global 

(Zhang et al, 2023). Oleh karena itu, perilaku ini menjadi isu penting untuk 

diteliti lebih lanjut, terutama dalam konteks digitalisasi pembayaran dan 

perilaku pembelian impulsif mahasiswa.  

Disisi lain, tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia masih 

tergolong rendah. Data Otoritas Jasa Keuangan (2024) menunjukkan indeks 

literasi keuangan syariah baru mencapai 39,11 persen: 

 

Gambar 1. 1 : Indeks Literasi Keuangan, 2024. Sumber: (OJK, 2024) 
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Rendahnya literasi ini bisa berdampak pada pembelian impulsif masyarakat 

di Indonesia (Rafidah et al, 2022). Sama halnya studi yang telah dilakukan 

oleh Nihlatussifa & Susilo (2024) Pemahaman yang baik tentang literasi 

keuangan syariah berpotensi besar untuk membantu mengurangi kebiasaan 

belanja impulsif. Dengan memahami prinsip-prinsip keuangan syariah, 

masyarakat bisa lebih mampu merencanakan keuangan, mengendalikan diri, 

dan membuat keputusan belanja yang lebih bijak. 

Selanjutnya, literasi keuangan syariah sebagai variabel moderasi 

pengaruh penggunaan fintech payment, Fear of Missing Out dan intensitas 

pengguna media sosial terhadap pembelian impulsif dalam memperlemah 

dampaknya juga menjadi asumsi yang kuat. Dimana menurut studi yang 

juga dilakukan oleh Nihlatussifa & Susilo (2024) menunjukkan literasi 

keuangan syariah yang bukan sebagai variabel moderasi terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap pembelian impulsif generasi Z, yang 

berarti pemahaman terkait keuangan syariah yang baik dapat membantu 

individu dalam mengatur keputusan keuangan yang bijak sesuai dengan 

prinsip-prinsip islam.  

Hasil temuan itu juga sejalan dengan temuan Ramadany & Artadita 

(2022) yang menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara 

pengetahuan keuangan syariah dengan perilaku pembelian impulsif. 

Namun, hal ini berbeda dengan penelitian Yuwono et al. (2023) pengetahuan 

keuangan terhadap perilaku belanja impulsif tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ningtyas & Vania 
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(2022) dimana pengetahuan keuangan tidak mampu mengubah sifat 

seseorang, maupun kemampuan untuk lebih menghargai uang. Jadi, 

meskipun seseorang memiliki pengetahuan keuangan yang baik, individu 

tersebut tetap bisa ceroboh dalam mengelola dorongan untuk membeli. 

Kemunculan Financial Technology (Fintech) telah merevolusi cara 

layanan keuangan disampaikan, menciptakan peluang baru untuk mengatasi 

kesenjangan akses (Banna et al, 2022). Fintech memudahkan masyarakat 

dalam mengelola keuangan, memungkinkan transaksi dilakukan cukup 

dengan smartphone dan koneksi internet (Susanto et al, 2021). Menurut Dini 

(2021) masyarakat kini semakin jarang memakai uang tunai dalam 

bertransaksi, dan lebih memilih melakukan pembayaran secara digital, 

terutama lewat dompet digital yang dikenal dengan istilah e-wallet.  

Penggunaan transaksi non tunai (cashless) di Indonesia semakin 

meningkat dalam lima tahun terakhir: 

 

Gambar 1. 2 : Perkembangan Nilai Transaksi E-Commerce Indonesia 2020-2024 

Sumber: (Pasona, 2025) dilansir dari data Bank Indonesia 
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Menurut (Pasona, 2025), total transaksi Dalam lima tahun terakhir, transaksi 

e-commerce di Indonesia terus meningkat, mencapai Rp 487,01 triliun pada 

tahun 2024 dimana dilansir dari data Bank Indonesia, naik 7,3% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan yang pesat terjadi sejak 

tahun 2020, terutama selama pandemi 2021 yang mendorong peningkatan 

belanja online.  

Meskipun pertumbuhan melambat pada 2023 akibat pasar yang 

semakin matang dan penurunan daya beli konsumen, tren jangka panjang 

tetap positif. Pertumbuhan ini didorong oleh perubahan perilaku konsumen, 

kemajuan teknologi pembayaran digital seperti dompet digital dan layanan 

bayar nanti, serta tren perdagangan di media sosial seperti TikTok Shop dan 

fitur live untuk belanja yang menarik minat generasi muda ketika aktif di 

media sosial. 

Financial technology menjadi salah satu faktor utama yang dapat 

meningkatkan pembelian impulsif masyarakat terutama bagi pengguna 

dompet digital atau non tunai sebagai alat transaksi. E-wallet merupakan 

aplikasi pada telepon android yang mempunyai berbagai fasilitas transaksi 

dengan internet serta menyimpan uang elektronik (Widiyanti, 2020). 

Beberapa studi yang dilakukan tentang E-wallet dalam mempengaruhi 

pembelian impulsif diantaranya adalah temuan oleh Yuwono et al. (2023) 

menunjukkan bahwa layanan PayLater cukup berkontribusi terhadap 

perilaku impulsif ini, di mana sekitar 73,6% mahasiswa cenderung membeli 

secara impulsif saat menggunakan layanan tersebut. Begitu juga peneitian 
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oleh Rizkiyah et al. (2021) menemukan bahwa penggunaan pembayaran 

digital berdampak positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. Sejalan dengan itu, penelitian oleh Nihlatussifa & Susilo (2024) 

juga menunjukkan penggunaan, kenyamanan dan kemudahan e-wallet 

berpengaruh signifikan terhadap pembelian impulsif pada perilaku generasi 

Z. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh Sinaga (2022) yang menemukan 

bahwa pembelian impulsif tidak dipengaruhi oleh fintech payment pada 

pengguna shopeepay. Begitu juga temuan oleh Anindya & Sulastiningsih 

(2026) yang juga menemukan tidak adanya pengaruh yang signifikan 

dimana temuannya juga sejalan dengan Sulistyowati (2024) 

Fear of Missing Out (FoMO) merupakan bentuk fenomena emosional 

dari diri seseorang yang ditandai dengan perasaan negatif seperti 

kecemasan, kekhawatiran dan rasa kekurangan terhadap rasa akan 

hilangnya pengalaman atau sumber daya yang berharga (Zhang et al, 2023). 

Individu yang mengalami FoMO cenderung menyesuaikan perilakunya 

dengan lingkungan sosial, seperti mengikuti tren atau meniru gaya hidup 

orang lain agar tidak merasa kehilangan momen (Damayanti & Sagoro, 

2024). Kondisi ini dapat memengaruhi keputusan pembelian seseorang, 

sebab individu dengan tingkat FoMO tinggi sering kali memiliki 

pengendalian diri yang rendah dan mudah terdorong melakukan pembelian 

impulsif tanpa pertimbangan matang. 

Fenomena FoMO kini semakin umum ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam konteks belanja online . Di Indonesia, hal ini 
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terlihat jelas pada acara promosi besar seperti Twin Date Shopee misalnya 

12.12 di mana Shopee menawarkan berbagai penawaran eksklusif dan 

terbatas waktu sehingga memicu rasa takut konsumen untuk melewatkan 

kesempatan tersebut. Strategi ini efektif meningkatkan penjualan, namun 

juga menimbulkan tantangan bagi Shopee untuk memastikan kepuasan 

konsumen tetap terjaga (Ghanyah & Rufaidah, 2024). Beberapa penelitian 

yang dilakukan Nurjanah et al. (2023) dan Deliana et al. (2024) 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara FoMO dengan 

pembelian impulsif. 

Kemajuan teknologi yang pesat juga telah menodorng peningkatan 

yang signifikan terhadap jumlah pengguna internet di seluruh dunia, 

termasuk Indonesia. Platform seperti facebook, instagram dan tiktok kini 

tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi alat 

pemasaran yang sangat efektif, perkembangan fitur ini telah banyak 

dimanfaatkan oleh perusahaan untuk menjangkau dan berinteraksi langsung 

dengan konsumennya (Narwastu & Ramadhani, 2025). Di samping itu, 

laporan Meltwater & We Are Social (2023), menunjukkan jumlah pengguna 

aktif media sosial di Indonesia mencapai sekitar 167 juta orang pada Januari 

2023, atau setara dengan 60,4% dari total populasi.  

Meningkatnya pengguna media sosial ini telah mengubah pola belanja 

pola belanja individu yaitu pembelian impulsif dimana sekitar 60% 

pengguna media sosial pernah melakukannya setelah melihat iklan atau 

unggahan di media sosial. Studi sebelumnya yang dilakukan oleh Narwastu 
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& Ramadhani, (2025) memberikan bukti bahwa terdapat pengaruh antara 

intensitas pengguna sossial media terhadap pembelian impulsif. Sejalan 

dengan itu, Deborah et al.. (2022) menemukan adanya pengaruh media 

sosial secara positif signifikan terhadap pembelian impulsif. 

Penjelasan yang telah dipaparkan diatas menggambarkan bahwa, 

perkembangan fintech telah membuat aktivitas transaksi menjadi jauh lebih 

mudah dan cepat, terutama bagi mahasiswa yang sudah terbiasa 

menggunakan dompet digital dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

kemudahan ini juga membawa dampak lain, yaitu meningkatnya 

kecenderungan dalam berbelanja menjadi impulsif. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan adanya hasil yang berbeda-beda, dimana Yuwono et al. (2023) 

dan Nihlatussifa & Susilo (2024) menemukan adanya e-wallet dan layanan 

paylater dapat mendorong perilaku impulsif.  

Sedangkan Sinaga (2022), Sulistyowati (2024), serta Anindya & 

Sulastiningsih (2026) menemukan tidak adanya pengaruh yang signifikan 

antara pengaruh fintech payment terhadap pembelian impulsif. Perbedaan 

temuan ini, menunjukkan adanya research gap yang perlu diteliti lebih lanjut 

dengan mempertimbangkan faktor lain. Maka dari itu dalam penelitian ini 

digunakan variabel moderasi literasi keuangan syariah yang diharapkan 

dapat memperlemah hubungan tersebut. 

Faktor psikologis seperti Fear of Missing Out (FoMO) juga berperan 

penting dalam memicu pembelian impulsif. Mahasiswa dengan tingkat 

FoMO tinggi biasanya takut tertinggal tren atau promosi sehingga mudah 
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memicu pembelian secara spontan (Deliana et al. 2024). Disamping itu 

intensitas penggunaan media sosial turut memperkuat kecenderungan 

pembelian impulsif karena mahasiswa terus terpapar konten promosi dan 

rekomendasi produk (Deborah et al. 2022; Narwastu & Ramadhani, 2025). 

Meskipun ketiga variabel yakni Fintech Payment, Fear of Missing Out dan 

Intensitas Penggunaan Media Sosial saling berhubungan, peneliti 

sebelumnya belum banyak menguji secara simultan.  

Urgensi penelitian ini semakin tinggi karena tingkat literasi keuangan 

syariah masyarakat Indonesia masih tergolong rendah, yaitu hanya 39,11 

persen berdasarkan data OJK (2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa pun belum sepenuhnya memahami prinsip pengelolaan 

keuangan berbasis nilai-nilai Islam, sehingga lebih rentan terhadap 

pembelian impulsif. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi 

kesenjangan penelitian yang ada dengan memfokuskan kajian pada 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang aktif menggunakan 

teknologi digital dan memiliki latar belakang pendidikan Islam.  

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada model penelitian yang 

menggabungkan tiga faktor utama yakni, Penggunaan Fintech Payment, 

Fear of Missing Out dan Intensitas Penggunaan Media Sosial secara 

simultan dalam menjelaskan pembelian impulsif, serta menyertakan literasi 

keuangan syariah sebagai variabel moderasi yang dapat memperlemah 

hubungannya. Pendekatan ini belum banyak dilakukan pada penelitian 

sebelumnya, terutama dengan objek mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi akademik bagi 

literatur perilaku konsumen digital dari perspektif ekonomi Islam, sekaligus 

memberikan masukan bagi pengembang fintech, lembaga pendidikan, dan 

mahasiswa untuk meningkatkan literasi keuangan syariah agar dapat 

mengurangi perilaku pembelian impulsif. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Penggunaan Fintech Payment berpengaruh terhadap perilaku 

Pembelian Impulsif mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Apakah Fear of Missing Out berpengaruh terhadap perilaku Pembelian 

Impulsif mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

3. Apakah Intensitas Penggunaan Media Sosial berpengaruh terhadap 

perilaku Pembelian Impulsif mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta? 

4. Bagaimana signifikansi Literasi Keuangan Syariah sebagai variabel 

moderasi Penggunaan Fintech payment terhadap perilaku Pembelian 

Impulsif mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?  

5. Bagaimana signifikansi Literasi Keuangan Syariah sebagai variabel 

moderasi Fear of Missing Out terhadap perilaku Pembelian Impulsif 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?  

6. Bagaimana signifikansi Literasi Keuangan Syariah sebagai variabel 

moderasi Intensitas Penggunaan Media Sosial terhadap perilaku 

Pembelian Impulsif mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh Penggunaan Fintech Payment terhadap perilaku 

Pembelian Impulsif mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

2. Menganalisis pengaruh Fear of Missing Out terhadap perilaku 

Pembelian Impulsif mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Menganalisis pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial terhadap 

perilaku Pembelian Impulsif mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

4. Menguji peran Literasi Keuangan Syariah dalam memoderasi 

Penggunaan Fintech payment terhadap perilaku Pembelian Impulsif 

mahaiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

5. Menguji peran literasi keuangan syariah dalam memoderasi Fear of 

Missing Out terhadap perilaku Pembelian Impulsif mahaiswa UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

6. Menguji peran Literasi Keuangan Syariah dalam memoderasi Intensitas 

Penggunaan Media Sosial terhadap perilaku Pembelian Impulsif 

mahaiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam 

bidang ekonomi perilaku, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh 

fintech payment, fenomena sosial seperti fear of missing out, serta 

intensitas penggunaan media sosial terhadap perilaku pembelian 
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impulsif. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur mengenai literasi keuangan syariah sebagai 

variabel moderasi, yang berperan penting dalam mengendalikan 

perilaku pembelian impulsif di era digital yang semakin berkembang. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa, terutama dalam konteks 

ekonomi Islam dan perilaku konsumen mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis: 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, terutama mahasiswa, lembaga pendidikan, serta 

pemerhati dan pelaku industri keuangan syariah. Bagi mahasiswa, 

penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya literasi 

keuangan syariah dalam mengelola keuangan pribadi sehingga mampu 

menekan dorongan pembelian impulsif, khususnya di tengah maraknya 

penggunaan fintech dan media sosial. Bagi lembaga pendidikan, 

khususnya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, temuan penelitian ini 

dapat menjadi masukan dalam pengembangan program edukasi 

keuangan syariah yang lebih aplikatif guna membekali mahasiswa 

dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang relevan dengan 

perkembangan teknologi finansial. Sementara itu, bagi pemerhati dan 

pelaku industri keuangan syariah, penelitian ini dapat menjadi dasar 

pertimbangan dalam merancang produk dan layanan yang tidak hanya 
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menarik secara digital, tetapi juga mendorong perilaku konsumsi yang 

bertanggung jawab sesuai prinsip-prinsip syariah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan logika berpikir yang 

dilakukan oleh peneliti dalam menyusun dan melakukan penelitian. Adapun 

penulisannya adalah sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini memuat lima subbagian yang menguraikan latar belakang 

permasalahan yang menjadi dasar penelitian, perumusan masalah yang akan 

diteliti, tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini, manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian, serta sistematika penulisan yang digunakan 

dalam penyusunan skripsi ini. 

2. Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

Bab ini mencakup penjelasan mengenai teori-teori yang mendasari 

penelitian, kajian literatur dari penelitian-penelitian sebelumnya yang 

relevan, pengembangan dan perumusan hipotesis penelitian, serta kerangka 

pemikiran yang menjadi acuan dalam pelaksanaan penelitian ini. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan jenis penelitian yang digunakan, jenis data yang 

dikumpulkan, metode pengumpulan data, populasi dan sampel yang 

menjadi objek penelitian, definisi operasional dari variabel-variabel yang 

diteliti, serta metode analisis data yang digunakan untuk mengolah dan 

menafsirkan data yang diperoleh 
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4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan data, 

yang kemudian dianalisis dan diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian serta perumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya. 

5. Bab V Penutup 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan yang ditarik dari hasil pengolahan dan 

analisis data, keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi selama penelitian, 

serta saran-saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya atau 

untuk pihak-pihak yang berkepentingan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Penggunaan 

Fintech Payment, Fear of Missing Out (FoMO), dan Intensitas Penggunaan 

Media Sosial terhadap Pembelian Impulsif, serta menguji peran Literasi 

Keuangan Syariah sebagai variabel moderasi pada mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Structural 

Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS), 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama yang diasumsikan peneliti dalam menulis skripsi ini 

ditolak, karena nilai path coefficient sebesar 0,045, nilai t-statistic 

sebesar 0,342, dan p-values sebesar 0,732. Nilai t-statistic yang lebih 

kecil dari 1,96 serta p-values yang lebih besar dari 0,05 yang dimiliki 

jalur Pengaruh Penggunaan Fintech Payment (PFP) terhadap Pembelian 

Impulsif menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan, 

meskipun memiliki arah hubungan yang positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemudahan transaksi digital tidak selalu mendorong perilaku 

impulsif tanpa adanya dorongan psikologis atau situasional lainnya. 

2. Hipotesis kedua yang diasumsikan peneliti dalam menulis skripsi ini 

diterima, sebab jalur yang dimiliki pengaruh Fear of Missing Out 

(FoMO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembelian 

Impulsif. Hal ini ditunjukkan oleh nilai path coefficient sebesar 0,393, 
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t-statistic sebesar 4,219, dan p-values sebesar 0,000 dimana nilai T-

statistic yang lebih besar dari 1,96 serta P-values yang lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikan, Semakin tinggi tingkat FoMO yang dirasakan 

mahasiswa, semakin besar kecenderungan mereka untuk melakukan 

pembelian tanpa perencanaan. 

3. Hipotesis ketiga yang diasumsikan peneliti dalam menulis skripsi ini 

diterima, sebab jalur yang dimiliki pengaruh Intensitas Penggunaan 

Media Sosial (IPMS) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pembelian Impulsif. Hal ini dibuktikan oleh nilai path coefficient 

sebesar 0,250, T-statistic sebesar 2,383, dan P-values sebesar 0,017. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa telah memenuhi syarat standar 

minimum. Dengan demikian, tingginya intensitas penggunaan media 

sosial dengan sering melihat paparan terhadap konten promosi, iklan, 

dan rekomendasi produk di media sosial memperkuat rangsangan 

eksternal yang memicu respons impulsif konsumen. 

4. Hipotesis keempat yang diasumsikan peneliti dalam menulis skripsi ini 

ditolak, sebab jalur interaksi Literasi Keuangan syariah dalam 

memoderasi Pengaruh Fintech Payment terhadap Pembelian Impulsif 

memiliki nilai path coefficient sebesar –0,058, t-statistic sebesar 0,709, 

dan p-values sebesar 0,478. Meskipun hubungannya memperlemah, 

nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak memenuhi kriteria batas 

minimum T-statistik >1.96 dan P-values <0.05. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun responden memiliki pemahaman 
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keuangan syariah, hal tersebut belum cukup kuat untuk mengendalikan 

perilaku impulsif yang muncul akibat kemudahan transaksi fintech. 

5. Hipotesis kelima yang diasumsikan peneliti dalam menulis skripsi ini 

ditolak, karena jalu interaksi Literasi Keuangan Syariah dalam 

memoderasi pengaruh Fear of Missing Out terhadap Pembelian Impulsif 

memiliki nilai path coefficient sebesar 0,083, t-statistic sebesar 0,947, 

dan p-values sebesar 0,344, yang semua nilainya tidak memenuhi 

kriteria batas minimum. Dengan demikian, temuan ini mengindikasikan 

bahwa tekanan psikologis akibat FoMO bersifat emosional dan 

situasional, sehingga sulit dikendalikan hanya dengan literasi keuangan 

syariah. 

6. Hipotesis keenam yang diasumsikan peneliti dalam menulis skripsi ini 

juga ditolak, karena jalur interaksi Literasi Keuangan Syariah dalam 

memoderasi Intensitas Penggunaan Media Sosial terhadap Pembelian 

Impulsif memiliki nilai path coefficient sebesar 0,236, t-statistic sebesar 

2,221, dan p-values sebesar 0,026, yang semua nilainya tidak memenuhi 

batas kriteria minimum serta nilai path coefficient menunjukkan arah 

yang positif atau memperkuat. Dengan demikian, temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin intens penggunaan media sosial dengan 

melihat paparan konten dan promosi di media sosial dapat memengaruhi 

perilaku pembelian impulsif, bahkan pada individu yang memiliki 

pemahaman keuangan syariah yang baik. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

sebagai berikut:  

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner 

self-report, sehingga sangat bergantung pada persepsi dan kejujuran 

responden dalam menjawab pernyataan penelitian. Hal ini berpotensi 

menimbulkan bias subjektif.  

2. Objek penelitian terbatas pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan 

secara luas pada populasi mahasiswa di perguruan tinggi lain atau pada 

kelompok masyarakat yang berbeda. 

3. Penelitian ini hanya memasukkan Literasi Keuangan Syariah sebagai 

variabel moderasi, sementara faktor psikologis lain seperti kontrol diri, 

materialisme, atau hedonisme konsumsi belum dimasukkan dalam 

model penelitian, padahal faktor-faktor tersebut berpotensi 

memengaruhi pembelian impulsif.  

4. Desain penelitian yang bersifat cross-sectional belum mampu 

menangkap perubahan perilaku pembelian impulsif secara dinamis 

dalam jangka panjang, terutama seiring dengan perkembangan 

teknologi digital dan media sosial. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagi berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek 

penelitian pada kelompok masyarakat yang lebih beragam serta 

menambahkan variabel psikologis lain seperti self-control, 

materialisme, atau religiositas sebagai variabel moderasi atau mediasi. 

2. Bagi praktisi dan regulator, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar dalam merancang program literasi keuangan syariah yang tidak 

hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga penguatan 

pengendalian diri dalam menghadapi pengaruh media sosial dan 

stimulus digital
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